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MOTTO 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan 

kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang” 

“Kamu tidak bisa kembali dan mengubah masa lalu, maka dari itu tataplah masa 

depan dan jangan buat kesalahan yang sama kedua kali” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak adalah alat bagi pemerintah untuk mencapai target pendapatan mereka 

secara langsung dan tidak langsung dari masyarakat dan untuk mendanai 

pengeluaran sehari-hari mereka dan infrastruktur untuk pembangunan nasional 

dan ekonomi masyarakat. Dengan menerapkan kebijakan otonomi daerah yang 

memberdayakan setiap daerah untuk mengatur dan mengurus setiap daerah, 

pemerintah daerah harus mampu mengenali potensi yang dimilikinya dan 

mengidentifikasi sumber daya yang dimilikinya. 

Mengenai pajak daerah tidak terlepas dari peraturan daerah yang 

mengaturnya. Pelaksanaan otonomi daerah selain berlandaskan pada acuan 

hukum, juga sebagai implementasi tuntutan globalisasi yang harus diberdayakan 

dengan cara memberikan daerah kewenangan yang lebih luas, lebih nyata dan 

bertanggung jawab, terutama dalam mengatur, memanfaatkan dan menggali 

sumber-sumber potensi yang ada di daerah masing-masing sesuai dengan 

ketentuan umum di undang-undang otonomi daerah nomor 23 tahun 2014 tentang 

pemerintah daerah. 

Khusus Untuk pajak daerah pemerintah sentra membagi lagi sebagai 2 yaitu 

pajak provinsi dan kabupaten kota. Mengenai hal tersebut, pemerintah sentra 

sudah menuangkannya pada bentuk undang-undang yaitu undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 1997 mengenai Pajak Daerah & Retribusi 

Daerah, yg lalu disempurnakan menggunakan undang-undang Republik Indonesia 
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Nomor 28 tahun 2009, mengenai perubahan atas undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 18 Tahun 1997 mengenai Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 

Pajak daerah merupakan bagian pendapatan asli daerah yang terbesar 

merupakan Iuran wajib yang dikenakan baik perorangan atau perusahaan kepala 

pemerintah (wilayah) Tanpa balas jasa dapat langsung ditunjukkan dan 

dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku penerimaan 

dari hasil pajak ini dipergunakan untuk mendanai penyelenggaraan pemerintah 

dan pembangunan daerah. 

Pengertian pajak air tanah menurut, Aziz (2015:196) menyatakan bahwa:  

“Pajak air tanah adalah iuran yang dipungut atas pengusahaan dan 

pemanfaatan air tanah. Air tanah didefinisikan sebagai air yang 

terkandung di dalam tanah atau lapisan batuan di bawah permukaan.” 

 

groundwater tax (Pajak air tanah) merupakan satu diantara bagian Pajak 

Daerah yang memiliki sumbangan sangat penting terhadap penerimaan yang 

berasal dari sumber pendapatan daerah. Menurut ketentuan hukum Republik 

Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 Pasal 1 angka 33 dan 34 itu membahas 

mengenai pajak Air Tanah yang isinya adalah: 

“Pajak Air Tanah adalah pajak atas pengambilan dan/atau 

pemanfaatan air tanah.  Air Tanah adalah air yang terdapat dalam 

lapisan tanah atau batuan di bawah permukaan tanah.” 

 

Mengenai pajak air tanah juga terdapat pada peraturan daerah Kota 

Palembang Nomor 2 tahun 2011 dan peraturan walikota Palembang nomor 34 

tahun 2016 menggunakan adanya peraturan tadi maka asal pendapatan wilayah 

berdasarkan groundwater tax tadi bisa dipungut sinkron menggunakan ketetapan 
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yang sudah diberlakukan, sebagai akibatnya bisa menaikkan pendapatan orisinil 

wilayah. Selain untuk menaikkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota 

Palembang. Pungutan groundwater tax sebanyak 20% objek iuran Air Tanah 

merupakan Pengusahaan dan/atau pemakaian air tanah yang ditemukan dengan 

cara pemboran juga ekskavasi sedangkan subjek iuran air tanah merupakan 

perseorangan atau badan yang mengambil dan/ atau menggnakan air. 

“Selain Ini akan menjadi salah satu sumber pendanaan untuk pengendalian 

pemerintah dan pembangunan daerah. groundwater tax juga adalah salah satu 

yang berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD). Untuk itu daerah agar dapat 

menjalankan otonomi, yakni mampu menyesuaikan dan mengelola rumah 

tangganya sendiri. 

Tabel 1.1. Kontribusi Penerimaan Pajak Air Tanah Terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Kota Palembang Tahun 2015-2020 

No Tahun Realisasi PAD Realisasi Air Tanah % 

1 2015 Rp 479.112.899.223,00 
Rp 10.300.505,00 

2,14 

2 2016 Rp 536.552.681.049,00 
Rp 22.553.728,00 

4,20 

3 2017 Rp 680.012.752.910,00 
Rp 51.361.311,00 

7,55 

4 2018 Rp 721.012.771.615,00 
Rp 55.319.529,00 

7,67 

5 2019 Rp 836.068.008.930,00 
Rp 43.699.122,00 

5,23 

6 2020 Rp 788.900.000.000,00  
Rp 28.813.800,00 

3,65 

Total 5,24 

Sumber: badan pengelolaan pajak daerah kota Palembang 
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Tabel 1.2. Klasifikasi Kriteria Kontribusi 

Persentase Kriteria 

0,00 - 10% Sangat Kurang 

10,10 - 20% Kurang 

20,10 - 30% Sedang 

30,10 - 40% Cukup Baik 

40,10 - 50% Baik 

Diatas 50% Sangat Baik 

Sumber: Kepmendagri No.690.900.327 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa sumbangan penerimaan iuran air 

tanah atas penerimaan asli daerah kota Palembang total dari tahun 2015-2020 

adalah sebesar 5,24% jika berdasarkan kriteria atau indikator tersebut maka 

penilaiannya masih sangat kurang. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 

groundwater tax sangat kurang atas penerimaan asli daerah kota Palembang.  

Khusus untuk wajib pajak Air Tanah di Palembang ini sendiri yang terdaftar 

hanya 19 wajib pajak diantaranya ada yang bergerak di bidang pencucian mobil, 

perusahaan industri, hotel, Water Park, Mall bahan bangunan. Sedangkan Wajib 

pajak Air Tanah yang paling banyak terdaftar itu adalah tempat pencucian mobil. 

Tabel 1.3 Wajib Pajak Air Tanah Yang Terdaftar  

No Nama Wajib Pajak Alamat 

1. ZASYA CAR WASH Jl. Kapt A Rivai 

2. TRI JAYA CAR WASH Jl. KH. Ahmad Dahlan No. 36 

3. HOTEL SANTIKA Jl. Radial No.1688 

4. BENGKEL PASS/ CUCIAN Jl. Demang lebar daun No. 02 
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MOBIL PASS 

5.  CUCIAN MOBIL AA Jl. Inspektur marzuki No.220 

6. CV.E.S.DM Jl. Jaksa Agung R. soeprapto 

7. FAHRUDIN Jl. Syakyakirti No.184 

8. CUCIAN MOBIL PRABU Jl. Mp Mangku Negara no. 21 

9. CAR WASH 818 Jl. MP Mangku Negara 

10. CUCIAN MOBIL KARUNIA Jl. Brigjen hasan Kasim 

11. CUCIAN MOBIL TRIPLE R Jl. Musi raya 17/142 

12. PT. CAHAYA MURNI 

SRIWINDO 

Jl. Pangeran Ayyin no. 147 

13. PT. CATUR MITRA SEJATI 

SENTOSA/ MITRA 10 

Jl. Litjen Harun Soha no.2605 

14. CUCIAN MOBIL ZAVA Jl. Sapta marga 

15. FIFIN CAR WASH Jl. Mayzen 

16. IGGY CAR WASH Jl. Bdul razak 

17. PT. CERAH SINERGI 

SEJAHTERA 

Jl. Gub H. Bastari 

18. FANTASI JAYA ABADI 

MAKMUR 

Jl. Sriwijaya Negara 

19. CV. SENTOSA JAYA 

MAKMUR 

Jl. Gandus no. 538 

20. PT. ARDAYA CIPTA 

KARSA 

Jl. Yusuf singadikane RT 36 RW 

006  

Sumber: Badan Pengelolaan Pajak Daerah kota Palembang 

Kesadaran wajib pajak untuk patuh membayar pajak merupakan kepatuhan 

terhadap hokum, “karena hukum perpajakan tidak pandang bulu dan tidak ada 

pengecualian, jadi semua orang sama di mana-mana, sesuai dengan ketentuan 

undang-undang perpajakan yang berlaku. Apabila potensi groundwater tax 
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semakin banyak maka pendapatan daerah yang diterima akan meningkat dan 

kontribusi pajak terhadap pendapatan asli daerah akan berpengaruh signifikan. 

Penelitian terkait Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebelumnya telah diteliti 

oleh Novianti (2017) yang menyatakan bahwa: 

 “Kontribusi penerimaan pajak air tanah terhadap PAD Kota Manado 

dikatakan masi kurang baik. Hal ini disebabkan naiknya jumlah 

realisasi penerimaan pajak daerah lain yang cukup signifikan mulai 

tahun 2012, 2013, 2014, 2015 dan 2016 sehingga berpengaruh 

terhadap pesentase kontribusi pajak air tanah tersebut”. 

 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Heine (2018) yang menyatakan: 

 

“kontribusi penerimaan pajak air tanah terhadap pendapatan asli 

daerah Kota Tomohon mendapat kriteria sangat kurang hal ini 

disebabkan oleh sedikitnya objek pajak pajak air tanah sehingga 

penerimaan pajak air tanah tergolong sedikit”. 

 

Alasan Penulis mengambil penelian ini di Palembang, karena masih belum 

banyak yang meneliti mengenai pajak air tanah dan juga mudah dijangkau untuk 

mengambil data penelitian karena berada di kota yang sama dengan tempat tinggal 

peneliti. groundwater tax mempunyai potensi yg relatif baik buat diandalkan bila 

digali dan dikelola secara optimal oleh pemerintah kota Palembang. 

Keterbatasan dari penelitian yakni kesulitan mengambil data karena 

memakan waktu yang cukup lama.  Berdasarkan uraian dan beberapa penelitian 

terdahulu diatas, sebagai akibatnya penulis termotivasi buat melakukan analisis 

dan melakukan penelitian menggunakan judul “Efektivitas Dan Kontribusi 

Penerimaan Pajak Air Tanah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota 

Palembang”. 

1.2  Rumusan Masalah 



7 
 

 
 

Mengikuti latar belakang yang telah diulas sebelumnya, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana level keefektifan penerimaan iuran air tanah atas 

pendapatan asli daerah kota Palembang? 

2. Bagaimana sumbangan penerimaan iuran air tanah atas pendapatan asli 

daerah kota Palembang? 

3. Apa upaya Pemerintah dalam meningkatkan penerimaan iuran air tanah 

atas pendapatan asli daerah kota Palembang? 

4. Apa manfaat sumbangan dari iuran air tanah atas pendapatan asli daerah 

kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendapati dan mengevaluasi level keefektifan penerimaan iuran 

air tanah atas pendapatan asli daerah kota Palembang. 

2. Untuk mendapati seberapa besar sumbangan penerimaan iuran air tanah 

atas pendapatan asli daerah kota Palembang. 

3. Untuk memahami cara yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan 

pendapatan asli daerah Kota Palembang. 

4. Untuk mengetahui Manfaat sumbangan dari iuran air tanah atas 

pendapatan asli daerah Kota Palembang. 

1.4  Manfaat penelitian 

1. Bagi Penulis untuk menambah pengetahuan wawasan pengalaman dan 

pemahaman secara lebih mendalam. 



8 
 

 
 

2. Bagi Badan Pengeloaan Pajak Daerah memberikan informasi yang 

berguna bagi instansi pemerintah mengenai Penerimaan iuran air Tanah 

dalam meningkatkan pendapatan daerah. 

3. Bagi pihak lain dapat membantu mengembangkan pemikiran pihak-

pihak yang berkepentingan dan diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pembaca sebagai bahan informasi untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut. 

1.5 Sistematiaka Penulisan 

Sistematika Penulisan Skripsi yang dipakai dalam penelitian ini 

menerangkan lima bab yang secara menyeluruh tersusun sebagai berikut: 

BAB I:  PENDAHULUAN 

Bab ini menjabarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan skripsi yang digunakan 

dalam penelitian. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berkenaan dengan 

permasalahan yang akan diteliti sebagai landasan untuk menjawab 

masalah atau pertanyaan dalam penelitian serta penelitian terdahulu dan 

kerangka pemikiran. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

 Dalam bab ini akan membahas tentang ruang lingkup penelitian, jenis 

penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data serta 

metode analisis data. 
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BAB IV: HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum Badan 

Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang, Struktur Organisasi dan 

juga membahas masalah dan analisis mengenai realisasi pajak daerah 

terhadap targetnya, hambatan serta upaya untuk meningkatkan 

pendapatan asli daerah pada Badan Pengelolaan Pajak daerah Kota 

Palembang. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi ini, dimana 

penulis akan menyajikan kesimpulan dari Analisa data dan saran dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan serta memberikan saran-saran 

kepada perusahaan. 
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